
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai struktur biaya dan 

keuntungan usahatani kangkung di Desa Limehe Timur Kecamatan Tabongo 

Kabupaten Gorontalo diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Struktur biaya usahatani kangkung terdiri dari, biaya tetap (pajak lahan Rp 

13.961, penyusutan alat Rp 138.794, tenaga kerja dalam keluarga Rp 34.332), 

dan biaya variabel (benih Rp 100.686, pupuk Rp 62.558, obat-obatan Rp 5.294, 

upah tenaga kerja diluar keluarga Rp 117.156, upah panen Rp 42.724), 

sehingga total biaya usahatani kangkung adalah biaya tetap Rp 187. 087, dan 

biaya variabel Rp 327.968 dengan total biaya 515.055. 

2. Pendapatan usahatani kangkung adalah Rp 699.258 dan berdasarkan nilai R/C 

Ratio = 2,35 sehingga usahatani kangkung menguntungkan dan layak untuk 

dikembangkan. 

B. Saran  

1. Penelitian ini baru sebatas beberapa bulan  di Desa Limehe Timur Kecamatan 

Tabongo sehingga disarankan ada penelitian lanjutan dengan memperluas. 

2. Buat pemerintah dan masyarakat setempat agar lebih memperhatikan kondisi 

petani kangkung darat karena usahatani kangkung darat memberikan 

pendapatan yang cukup baik terhadap rumah tanga petani. 
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